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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menyebabkan sektor perbankan menjadi
salah satu sektor yang mengalami kendala karena meningkatnya
jumlah kredit bermasalah dan menurunnya rasio kecukupan
modal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh restrukturisasi kredit, pengaruh kecukupan modal
terhadap likuiditas bank dengan dimoderasi oleh ukuran bank.
Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Teknik sampel yang digunakan yaitu metode
purposive sampling dan memperoleh 61 bank sebagai sampel.
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan Analisis
Regresi Linear Berganda dengan program STATA. Hasil
penelitian menunjukkan restrukturisasi kredit berpengaruh
negatif terhadap likuiditas perbankan, kecukupan modal
berpengaruh positif terhadap likuiditas perbankan, bank size
memperlemah pengaruh restrukturisasi kredit terhadap
likuiditas perbankan, dan bank size tidak memperkuat pengaruh
kecukupan modal terhadap likuiditas perbankan.

Kata Kunci:  Restrukturisasi Kredit; Kecukupan Modal;
Likuiditas; Ukuran Bank

Credit Restructuring and Capital Adequacy: Does it Affect
Liquidity?

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has caused the banking sector to become one
of the sectors experiencing problems due to the increasing number of
non-performing loans and a decrease in the capital adequacy ratio. The
purpose of this study was to determine the effect of credit restructuring,
the effect of capital adequacy on bank liquidity moderated by bank size.
The population in this study are Conventional Commercial Banks and
Sharia Commercial Banks registered with the Financial Services
Authority (OJK). The sample technique used was purposive sampling
method and obtained 61 banks as samples. The analysis technique in this
study uses Multiple Linear Regression Analysis with the STATA
program. The results show that credit restructuring has a negative effect
on banking liquidity, capital adequacy has a positive effect on banking
liquidity, bank size weakens the effect of credit restructuring on banking
liquidity, and bank size does not strengthen the effect of capital adequacy
on banking liquidity.

Keywords: Loan Restructuring; Capital Adequacy; Liquidity;
Bank Size
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PENDAHULUAN

Covid-19 menjadi sebuah pandemi di seluruh dunia diawal Tahun 2000 dimana
kurang lebih 200 negara di dunia terkonfirmasi terdampak atas virus tersebut
(Tetty et al., 2021). Pada puncaknya Indonesia menjadi negara yang terkonfirmasi
memiliki jumlah kasus Covid-19 terbanyak di Asia Tenggara (Nugraheny, 2020).
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menjadi solusi yang dianggap dapat
menekan bertambahnya jumlah penularan Covid-19 sehingga memberikan
dampak ke berbagai sektor industri yang ada di Indonesia, tidak terkecuali sektor
perbankan (Iskar et al., 2021). Pada masa Covid-19 masyarakat lebih cenderung
untuk menyimpan uang mereka dalam bentuk tabungan dan menahan aktivitas
investasi dan konsumsi (Laucereno, 2020). Selain itu tingkat Non Performing Loan
(NPL) dan Non Performing Financing (NPF) mengalami peningkatan hingga diatas
3% akibat dampak menurunnya kemampuan membayar debitur karena
mengalami pemutusan hubungan kerja (Otoritas Jasa Keuangan, 2020a).
Peningkatan NPL dan NPF ini menyebabkan realisasi kredit menurun sehingga
pertumbuhan kredit pun menurun (Nurkhofifah et al., 2019).

Kredit merupakan salah satu aset terbesar dalam bank yang menjadi
sumber utama pendapatan bank (Sari et al., 2012). Jika kredit bermasalah
meningkat maka bank akan mengalami penurunan pendapatan bunga dan
tertundanya pengembalian pinjaman debitur. Berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 71 bank dapat melakukan suatu kegiatan modifikasi
atas asset yang dimilikinya yang jika dikaitkan dengan aktivitas kredit maka yang
dimaksudkan adalah kegiatan restrukturisasi (Indramawan, 2020). Kerugian yang
diakibatkan oleh modifikasi disebut sebagai keruigian time value of money dan atau
modification loss (Yusdika & Purwanti, 2021). Hal ini juga didukung oleh Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK.03/2020 menjelaskan bahwa
bank dapat melakukan kegiatan restrukturisasi bagi debitur yang terkena dampak
langsung akibat Covid-19 (Otoritas Jasa Keuangan, 2020a). Peningkatan rasio NPL
dan NPF juga berdampak pada permodalan bank. OJK mengungkapkan bahwa
sejak virus COVID-19 masuk ke Indonesia pada tahun 2020 tercatat rasio
kecukupan modal industri perbankan menurun yang semula sebesar 22,3% di
bulan Februari menjadi 21,77% di bulan Maret (Wicaksono, 2020). Hal ini karena
perbankan terus melakukan relaksasi kredit serta memberikan kelonggaran
kepada para debiturnya sehingga menggangu permodalannya. Kecukupan modal
merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi tingkat likuiditas dalam
suatu bank. Kecukupan modal dalam perbankan dapat diukur dengan melihat
pada rasio CAR-nya. Tinggi rendahnya rasio CAR (capital adequacy ratio) pada
bank dapat menggambarkan bagaimana permodalan pada bank tersebut serta
bagaimana ketahanan bank dalam mengelola risiko-risiko yang diakibatkan oleh
pembiayaan (Gautama et al., 2018). NPF yang tinggi diketahui akan menghambat
bank untuk mendapatkan modal serta pendapatan bunganya (Arfiyanti & Pertiwi,
2020). Sejak Indonesia dihadapi oleh virus COVID-19 diketahui bahwa CAR pada
industry perbankan sedang terancam dikarenakan meningkatnya rasio NPL dan
NPF serta relaksasi yang diberikan kepada debitur.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2020), Muchlis
& Suganda (2021), Kholiq & Rahmawati (2020), (Gautama et al., 2018), dan (Quaid
et al., 2018) menyatakan bahwa kebijakan restrukturisasi kredit dan kecukupan
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modal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat likuiditas suatu
bank. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina
(2021), Kustina et al. (2022), Bramantya & Arfinto (2015), dan Fadillah & Aji (2018)
yang menyatakan bahwa kebijakan restrukturisasi kredit dan kecukupan modal
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat likuiditas suatu
bank. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa terdapat
inkonsistensi atas hasil penelitian yang didapatkan. Inkonsistensi hasil penelitian
tersebut menjadi dasar pengembangan penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain yaitu ukuran bank sebagai variabel moderasi dan kinerja bank
sebagai variable kontrol. Kholiq & Rahmawati (2020) menyatakan bahwa
kebijakan restrukturisasi akan menunda pendapatan bunga bank sehingga
memungkinkan bank mengalami kesulitan likuiditas. Akan tetapi jika bank
memiliki aset yang besar maka aset bank tersebut, yang mayoritas berupa kredit
dapat dijual untuk menutupi kesulitan likuiditas (Fadillah & Aji, 2018). Bank yang
memiliki aset besar tetap bisa menjalankan kegiatan operasionalnya walaupun
melakukan restrukturisasi kredit akibat dampak covid-19. Hal ini menarik untuk
diteliti lebih lanjut dan menjadi dasar pemilihan ukuran bank sebagai variabel
moderasi. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, mayoritas hasil
penelitian menyatakan bahwa kinerja bank memiliki pengaruh positif terhdap
likuiditas bank sehingga kinerja bank dijadikan variabel kontrol. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh restrukturisasi kredit terhadap
likuiditas perbankan, untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal terhadap
likuiditas perbankan, untuk mengetahui pengaruh ukuran bank dalam
memoderasi hubungan restrukturisasi kredit terhadap likuiditas perbankan, dan
untuk mengetahui pengaruh ukuran bank dalam memoderasi hubungan
kecukupan modal terhadap likuiditas perbankan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi perbankan agar lebih memahami
dampak restrukturisasi kredit terhadap likuiditas bank dan memahami
pentingnya aset untuk menjaga likuiditas bank.

The Shiftability Theory merupakan grand theory dalam penelitian ini. The
Shiftability Theory muncul pertama kali pada tahun 1915 dan dikembangkan
Harold G, Moulton. The Shiftability Theory merupakan salah satu teori manajemen
likuiditas yang dikenal dengan teori pendapatan. Dasar pemikiran dalam teori ini
yaitu, jika perbankan mengalami gangguan atas likuiditasnya maka bank dapat
melakukan pengalihan asset sebagai cadangan likuiditasnya (Chinweoda et al.,
2020).

Anticipated Income Theory merupakan supporting theory dalam penelitian ini
yang muncul pertama kali pada tahun 1944 dan dikembangkan oleh H.V.
Prochanow. Teori ini dikembangkan untuk digunakan sebagai dasar atas praktik
pemberian pinjaman berjangka oleh bank komersial di Amerika Serikat.
Anticipated Income Theory merupakan salah satu teori manajemen likuiditas yang
dikenal dengan teori pendapatan. Dasar pemikiran dalam teori ini yaitu,
perbankan dapat membentuk kembali jadwal pembayaran secara teratur kepada
para debitur dengan tujuan agar cashflow dalam perbankan tersebut tetap terjaga
sehingga dapat memenuhi kebutuhan akan tingkat likuiditas perusahananya
(Ichsan, 2014).
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Liabilty Management Theory merupakan supporting theory dalam penelitian
ini yang muncul pertama kali pada tahun 1960 dan merupakan salah satu teori
manajemen likuiditas yang beranggapan bahwa sumber likuiditas perbankan
berasal dari bagaimana perbankan tersebut mengelola pasivanya dengan baik
(Darwin, 2019). Singkatnya, teori ini berfokus mengenai bagaimana perbankan
dapat mengelola dan memanfaatkan pasivanya untuk tujuan peningkatan
likuiditas perusahaan.

Fauzia (2021) mendefinisikan restrukturisasi kredit sebagai suatu upaya
keringanan yang diberikan kepada debitur yang mengalami kesulitan akibat krisis
ekonomi agar dapat memenuhi kewajiban perkreditannya. Merujuk pada
Anticipated Income Theory, perbankan dapat membentuk kembali jadwal
pembayaran secara teratur kepada para debitur yang bermasalah. Tujuannya
adalah untuk menghindari kerugian bank dan agar cashflow bank tetap terjaga
(Pratama & Purwanto, 2018). Pendapatan bunga dan pengembalian kredit yang
tertunda karena restrukturisasi kredit bisa menjadi kendala bank untuk
membayar kewajiban bunganya kepada pemilik Dana Pihak Ketiga. Berdasarkan
hal tersebut, selama masa covid-19 Pemerintah juga memberikan stimulus
penurunan suku bunga kredit agar bank diharapkan tetap dapat melakukan
realisasi kredit baru untuk mendapatkan sumber pendapatan baru (Madhi, 2017).
Dalam penelitian ini likuiditas bank diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio
(LDR)/Financing to Deposit Ratio (FDR). Jika dikaitkan dengan restrukturisasi kredit
maka Semakin meningkatnya restrukturisasi kredit, akan berdampak pada
semakin meningkat pula LDR/FDR karena bank akan semakin banyak
menyalurkan kredit baru dengan tujuan untuk menutupi pendapatan bunga yang
tertunda. Rasio LDR/FDR yang tinggi menandakan bahwa bank tersebut
memiliki tingkat likuiditas yang tidak baik. Pernyataan tersebut didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholiq & Rahmawati (2020) yang
menyatakan bahwa kebijakan restrukturisasi akan menimbulkan suatu
kekhawatiran akan terganggunya tingkat likuiditas bank tersebut dikarenakan
tertundanya pembayaran dari nasabah. Hasil serupa juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2020) yang menyakatakan bahwa
kebijakan restrukturisasi kredit dapat memberikan pengaruh yang buruk
terhadap likuiditas bank apabila bank tidak menerapkan prinsip kehati-hatian
atas ketahanan modalnya. Dengan demikian rumusan hipotesis adalah sebagai
berikut.

H; : Restrukturisasi Kredit Berpengaruh Negatif terhadap Likuiditas Perbankan.

Damayanti (2017) mendefinisikan kecukupan modal sebagai suatu
indikator permodalan yang menunjukan bagaimana kemampuan bank dalam hal
pembiayaan atas kegiataannya dengan memanfaatkan modal yang dimilikinya.
Merujuk pada Liabilty Management Theory, menjaga serta mengelola pasiva
terutama modal dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap tingkat
likuiditas suatu bank. Hal ini dikarenakan modal merupakan suatu bentuk fungsi
intermediasi dalam perbankan dan apabila bank mengalami risiko-risiko dalam
pembiayaan yang akan mempengaruhi likuiditasnya maka bank dapat
memanfaatkan modal yang telah dikelolanya tersebut (Darwin, 2019). Dengan
meningkatnya jumlah restrukturisasi kredit yang menyebabkan penundaan
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penerimaan pendapatan bunga, modal yang besar dapat meminimalisir kesulitan
likuiditas bank. Bank tidak perlu melakukan realisasi kredit baru secara besar-
besaran sebagai bentuk kehati-hatian dimasa pandemi covid-19. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Morina & Qarri
(2021) yang menyatakan bahwa dengan meningkatkan rasio kecukupan modal
maka bank akan lebih percaya diri serta tidak khawatir akan kesulitan
melaksanakan kewajiban pembayarannya. Hasil serupa juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Gautama et al. (2018) yang menyatakan bahwa
kecukupan modal memiliki pengaruh yang baik terhadap likuiditas bank,
semakin meningkatnya kecukupan modal bank maka fungsi intermediasinya
akan meningkat sehingga permasalahan yang timbul akibat pembiayaan akan
dapat teratasi. Dengan demikian rumusan hipotesis adalah sebagai berikut.

Hb>: Kecukupan Modal Berpengaruh Positif terhadap Likuiditas Perbankan.

Ukuran bank dapat dinilai berdasarkan nilai aset yang dimilikinya
(Fadillah & Aji, 2018). Kholiq & Rahmawati (2020) menyatakan bahwa kebijakan
restrukturisasi akan menimbulkan tertundanya pendapatan bunga yang dimiliki
oleh bank sehingga bank akan mengalami permasalahan atas likuiditasnya.
Dampak atas kebijakan restrukturisasi terhadap likuiditas bank dapat diperlemah
jika bank memiliki aset yang besar dan bernilai. Fadillah & Aji (2018) menyatakan
bahwa sesuai Shiftability Theory bank dapat menjual aset yang dimilikinya untuk
cadangan likuiditas sehingga bank dapat menekan realisasi kredit baru dimasa
pandemi covid-19 sebagai bentuk kehati-hatian bank. Dengan menekan realisasi
kredit baru maka rasio LDR/FDR pun bisa ditekan. Oleh karena itu, ukuran bank
yang diproksikan dengan total aset diharapkan dapat memperlemah pengaruh
restrukturisasi kredit terhadap likuiditas perbankan. Dengan demikian rumusan
hipotesis adalah sebagai berikut.

Hs : Ukuran Bank Memperlemah Pengaruh Restrukturisasi Kredit terhadap
Likuiditas Perbankan.

Gautama et al. (2018) menyatakan bahwa bank dengan tingkat kecukupan
modal yang tinggi menandakan bahwa pengelolaan atas modalnya baik. Dampak
baik atas tingkat kecukupan modal dapat diperkuat jika bank memiliki ukuran
yang besar. Ukuran bank yang besar menggambarkan bahwa bank tersebut juga
memiliki aset yang besar dan bernilai. Menurut Shiftability Theory, asset yang
bernilai tersebut dapat dijadikan sebagai cadangan likuiditas bank. Tingkat
kecukupan modal yang tinggi serta diiringi dengan jumlah aset yang besar dan
bernilainya maka akan semakin memperkuat tingkat likuiditas bank. Rasio
LDR/FDR dapat ditekan karena bank tidak perlu melakukan realisasi kredit baru
secara besar-besaran sebagai bentuk kehati-hatian dimasa pandemi covid-19. Bank
bisa menggunakan modal dan menjual aset untuk membayar kewajiban kepada
pihak ketiga. Dengan demikian rumusan hipotesis adalah sebagai berikut :

Hy : Ukuran Bank Memperkuat Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Likuiditas
Perbankan

Berdasarkan rumusan hipotesis diatas, maka model penelitian sesuai

dengan gambar 1.
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Bank Size (Var. Moderasi)

Restrukturisasi Kredit (X1) \l

Kecukupan Modal (X2) V\; Likuiditas Perbankan (Y)
IR 4

Kinerja (ROA) (Var.
Kontrol)

Sumber: Data Penelitian, 2022
Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional dan Bank Syariah
yang terdaftar di OJK pada Tahun 2020-2021. Penentuan sampel penelitian
menggunakan metode purposive sampling, yaitu Bank Umum Konvensional dan
Bank Syariah yang melaksanakan restrukturisasi kredit pada saat pandemi Covid-
19 berdasarkan laporan OJK dan mempublikasikan laporan tahunan audited
Periode 2020-2021. Jumlah sa

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah likuiditas perbankan. Rasio
likuiditas didefinisikan sebagai alat ukur untuk mengkaji bagaimana
kapabilitas bank dalam melunasi kewajiban tanpa mendatangkan kerugian yang
tidak dapat diterima (Kurniawan et al., 2019). Likuiditas bank merupakan suatu
analisis rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam rangka
membayar kewajiban yang dimilikinya (Badria, 2019). Likuiditas bank yang
terpelihara dengan baik dan efektif maka dapat mencerminkan bahwa bank
tersebut dalam kategori yang sehat (Rahmat Setiawan, 2019). Dalam penelitian
Purwanty (2018) yang mengungkapkan bahwa rasio LDR/FDR merupakan suatu
rasio yang cocok untuk mengukur likuiditas bank dari sisi jumlah kredit yang
diberikan.

__ Kredit yang Diberikan o
LDR = S5 B 20 X T00% oo (1)

Variabel independen Restrukturisasi kredit merupakan suatu bentuk
keringanan yang diberikan kepada debitur yang mengalami kesulitan akibat krisis
ekonomi dalam hal untuk memenuhi kewajibannya (Fauzia, 2021). Berdasarkan
penelitian Suaryana et al. (2022), total kredit yang direstrukturisasi yang
digunakan untuk mengukur restrukturisasi kredit dapat digambarkan dengan
rumus:

__ Jumlah Kredit yang Direstrukturisasi

Restrukturisasi Kredit = ol Koodic X100% wooveevveiiiiieinienenen (2)

Variabel independen kecukupan modal merupakan salah satu indikator
permodalan yang menunjukkan bagaimana kemampuan bank dalam hal
pembiayaan atas kegiataannya dengan memanfaatkan modal yang dimilikinya
(Damayanti, 2017). Rasio CAR diketahui dapat menunjukan bagaimana
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kemampuan bank dalam mengatasi risiko-risiko yang akan dihadapinya
(Gautama et al., 2018).

__ Modal o
CAR = 2228 X T00% oottt 3)

Variabel moderasi bank size merupakan gambaran atas besar atau kecilnya
suatu bank (Fadillah & Aji, 2018). Bank size dapat diceriminkan berdasarkan nilai
aktiva yang dimilikinya Aktiva bank merupakan sumber daya atau kekayaan
yang dimiliki oleh bank yang dapat memberikan manfaat di masa mendatang dan
telah mencerminkan kriteria yang ditetapkan oleh regulator atau bank sentral
(Budiyati, 2022).Pengukuran yang digunakan untuk Bank Size yaitu
menggunakan log natural total asset bank. Semakin besar total asset bank maka
akan menggambarkan bahwa bank tersebut juga memiliki ukuran yang besar.
Bank Size = Ln (Total ASSet) ......couiuiiniiiiiii i 4)

Kinerja bank dipilih sebagai variable kontrolKinerja bank merupakan
gambaran secara periodik atas keuangan yang ditampilkan oleh bank berdasarkan
nilai kinerja, standar dan sasaran yang sebelumnya telah ditetapkan (Parathon,
2013). . Melalui rasio keuangan maka baik dan buruknya kinerja atas suatu bank
dapat tercermin dengan baik (Sibarani, 2022). Return on Assets (ROA) merupakan
rasio yang mencerminkan tingkat kefektifan bank dalam menciptakan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Musa et al., 2019).
Semakin tinggi tingkat ROA yang dihasilkan maka akan memberikan pengaruh
positif terhadap likuiditas bank (Bramantya & Arfinto, 2015). ROA dipilih sebagai
proksi pengukuran dikarenakan pada penelitian ini kinerja bank diukur
berdasarkan bagaimana bank tersebut dapat menciptakan laba (profitbilitas).
berdasarkan penelitian Suparno (2021) rumus yang digunakan untuk mengukur

ROA yaitu:

ROA = LabaBersihSetelah Pajak o o 30 e ©)
Total Asset

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data sekunder
dengan mengkaji data yang diperoleh dari Laporan Tahunan Bank, Laporan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Laporan Bank Indonesia lalu diolah dengan
aplikasi statistik STATA 13. Data yang diperoleh akan dilakukan analisis dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Sebelum menganalisis model
regresi, terlebih dahulu dilaksanakan beberapa uji statistik lainnya berupa analisis
statistik deskriptif, analisis data panel, uji asumsi klasik kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang
ditentukan dalam penelitian ini yaitu:

LIKi=a + ﬁ1RKit + ﬁzCARit + [33RK11* Size + ﬁ4CARit* Size + ﬁ5ROAit + Citeenennen.. (6)
Keterangan:

a = Konstanta

by, by by = Koefisien regresi

t = Periode ke-t

LIK = Likuiditas Bank

RK = Restrukturisasi Kredit

CAR = Kecukupan Modal

Size = Bank Size

ROA = Kinerja Bank
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan
menghasilkan 61 bank yang akan dijadikan sampel dan jumlah data yang akan
diobservasi selama 2 tahun sebanyak 122 data.

Tabel 1. Kriteria Sampel

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Perbankan Konvensional yang Menerapkan Kebijakan
1  Restrukturisasi Kredit berdasarkan Laporan Otoritas Jasa 55
Keuangan (OJK)

Perbankan Syariah yang Menerapkan Kebijakan Restrukturisasi
Kredit berdasarkan Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Perbankan Umum Konvensional dan Perbankan Umum Syariah
3  Indonesia yang Tidak Melakukan Publikasi atas Laporan -1
Keuangan nya periode 2020 - 2021 dan telah diaudit

Perbankan Umum Konvensional dan Perbankan Umum Syariah

14

4  Indonesia yang Tidak Melakukan Publikasi atas Saldo Kredit yang -4
Direstrukturisasi
5  Perbankan Umum Syariah Indonesia yang Melakukan Merger -3
Jumlah bank yang memenuhi kriteria dan menjadi sampel 61
Jumlah tahun pengamatan 2
Jumlah observasi penelitian 122

Sumber: Data Penelitian, 2022

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran terkait nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi yang dihasilkan pada setiap variable yang
diujikan. Berdasarkan pengujian pada aplikasi STATA, diperoleh hasil statistik
deskriptif atas kelima variable sebagai berikut.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
LIK 122 0.820 0.277 0.123 1.967
RK 122 0.203 0.158 0.001 0.629
CAR 122 0.311 0.231 0.115 1.743
SIZE 122 17.351 1.546 14.356 21.268
ROA 122 0.004 0.031 -0.1475 0.1072

Sumber: Data Penelitian, 2022

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu likuiditas bank diproksikan
dengan rasio LDR/FDR, likuiditas memperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar
0.8205057. Berdasarkan rata-rata yang dihasilkan tersebut dapat diketahui bahwa
rata-rata bank sampel selama tahun 2020 dan 2021 memiliki tingkat LDR/FDR
dalam kategori yang ideal. Nilai LDR/FDR terendah yaitu sebesar 0.1235 terdapat
pada Bank Capital Indonesia pada tahun 2021. Tingkat LDR/FDR yang rendah
menggambarkan Bank Capital Indonesia masih memiliki dana yang belum
disalurkan dalam bentuk kredit atau menganggur namun kualitas likuiditas bank
tersebut baik. Nilai LDR tertinggi yaitu sebesar 1.9673 terdapat pada Bank Syariah
Bukopin dan dapat diketahui bahwa Bank Syariah Bukopin memiliki penyaluran
dana dalam bentuk kredit yang optimal namun kualitas likuiditasnya kurang baik.
Restrukturisasi kredit memperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar 0.2037484.
Berdasarkan rata-rata yang dihasilkan tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata
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bank sampel menyalurkan kredit yang direstrukturisasi sebesar 20.37% dari total
kredit maupun total pembiayaan yang dimilikinya. Standar deviasi yang di
hasilkan oleh restrukturisasi kredit yaitu sebesar 0.1589263 dan lebih kecil dari
mean yang dihasilkan atau 0.1589263 < 0.2037484, hal ini menunjukan bahwa
antara nilai terendah (minimum) dengan nilai tertinggi (maximum) tidak terdapat
perubahan yang signifikan dan variable restrukturisasi kredit memiliki sebaran
serta fluktuasi yang rendah.

Kecukupan modal memperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar
0.3115139. Nilai CAR terendah yaitu sebesar 0.1159 terdapat pada Bank JTrust
Indonesia pada tahun 2020. Tingkat CAR yang rendah menggambarkan Bank
JTrust Indonesia memiliki modal serta total ATMR atau aktiva tertimbang yang
tergolong rendah jika dibandingkan dengan bank sampel lainnya. Nilai CAR
tertinggi yaitu sebesar 1.7431 terdapat pada Bank Fama International pada tahun
2021 dan hal ini dikarenakan Bank Fama International memiliki modal serta total
aktiva tertimbang yang tinggi.

Bank size memperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar 17.35191. Bank
dengan size terendah vyaitu sebesar 14.35691 terdapat pada Bank Fama
International pada tahun 2020. Rendahnya size Bank Fama International pada
tahun 2020 disebabkan oleh rendahnya total asset yang dimiliki oleh bank tersebut
jika dibandingkan dengan bank lainnya yang menjadi dan rendahnya sekuritas
yang dimiliki oleh Bank Fama International pada tahun 2020 yaitu hanya sebesar
116.474.818. Bank dengan size tertinggi yaitu sebesar 21.26885 terdapat pada Bank
Mandiri pada tahun 2021, tingginya size pada Bank Mandiri disebabkan oleh
tingginya penyaluran kredit atau kredit yang diberikan Bank Mandiri kepada
nasabahnya.

Kinerja bank memperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar 0.004641. Bank
dengan ROA terendah yaitu sebesar -0.1475 terdapat pada Bank BRI Agro pada
tahun 2021. Rendahnya ROA pada Bank BRI Agro pada tahun 2021 disebabkan
oleh kenaikan pembentukan cadangan pada tahun 2020 akibat adanya
transformasi. Bank dengan ROA tertinggi yaitu sebesar 0.1072 terdapat pada Bank
BTPN Syariah pada tahun 2021, tingginya ROA pada Bank BTPN Syariah
disebabkan oleh meningkatnya laba bersih bank tersebut jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Dalam menentukan model regresi yang cocok dan tepat untuk melakukan
analisis data penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 3 pengujian data yaitu
diantaranya Uji Chow, Uji Langrange Multiper/ Breusch Pagan (LM Test), dan Uji
Hausman Test.

Tabel 3. Analisi Data Panel

Chow test LM test Hausman test
Prob >F a Prob > chibar2 a Prob > chibar?2 a
0.000 0.05 0.000 0.05 0.0658 0.05

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan analisis data panel, model regresi yang cocok berdasarkan uji
chow test adalah fixed effect model. Model regresi yang cocok berdasarkan uji LM
test adalah random effect model. Dikarenakan terdapat hasil yang berbeda antara uji
chow dengan uji LM dimana uji chow mengasilkan model regresi fixed effect model
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sedangkan uji LM menghasilkan model regresi Random effect model maka langkah
yang perlu dilakukan yaitu melakukan pengujian atas kedua regresi tersebut
dengan uji hausman. Model regresi yang cocok berdasarkan uji hausman adalah
random effect model. Dikarenakan uji hausman merupakan uji terakhir dalam
menentukan model regresi maka dapat ditentukan bahwa dalam penelitian ini
model regresi yang cocok digunakan yaitu random effect model.

Dalam penelitian ini dikarenan model regresi yang terpilih adalah random
effect model sehingga uji asumsi klasik yang dilakukan hanya normalitas dan
multikolinieritas.

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik

Normalitas Multikolinearitas
Variabel Skewness Kurtosis VIF Tolarance (1/VIF)
LIK 1.347 6.981
RK 0.904 3.153 2.70 0.370
CAR 0.100 1.504 2.68 0.372
Size 0.692 2.997 3.78 0.264
ROA 0.088 1.369 1.10 0.907

Sumber: Data Penelitian, 2022

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel residual data memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini
uji normalitas dilakuken dengan dua cara yaitu dengan menggunakan Uji
Skewnes dan Kurtosis. Dalam uji skewness dan kurtosis data dikatakan normal
apabila skewness yang dihasilkan atas variable-variabel yang diuji berada di
bawah 3 dan nilai kurtosisnya berada dibawah 10. Berdasarkan tabel diatas data
terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji multikoleniaritas di atas, diketahui
bahwa nilai VIF dan nilai tolerance yang dihasilkan oleh variable restrukturisasi
kredit, kecukupan modal, bank size, dan kinerja bank memiliki hasil VIF <10 dan
1/VIF < 0.10. Hal ini dapat diartikan bahwa keempat variable yang diuji dalam
model regresi penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas.

Koefisien Determinasi pada umumnya digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan variable-variabel independent yang digunakan dalam
menerangkan atau mendeskripsikan variable dependennya.

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R-sq)

Number Of Obs 122
Prob > chi2 0.062
R-sq 0.172

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasrkan hasil Uji R-Squared (R-sq) pada penelitian ini diketahui bahwa R-sq
yang dihasilkan yaitu sebesar 0.1726 atau sebesar 17.26%, sisanya 82,74% dapat
dijelaskan oleh variable lainnya yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Uiji parsial (t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel-
variabel dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%, berdasarkan pengujian
pada aplikasi STATA diperoleh hasil uji statistik t atas setiap variable sebagai
berikut.
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Tabel 10. Uji Statistik t

Variabel Coef. z Probability
Cons_ 1.261 6.63 0.000
RK 3.976 2.57 0.010
CAR -1.939 -2.65 0.008
RK*Size -0.243 -2.56 0.011
CAR*Size 0.007 1.07 0.285

Sumber: Data penelitian (2022)

Berdasarkan hasil uji model regresi berganda dengan memanfaatkan
random effect model maka dapat diperoleh hasil persamaan model regresi atas
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Likuiditas = 1.26105 + 3.976308 RK - 1.939778 CAR - 0.2430734 RK*Size + 0.0072277
CAR*Size + 4.420527 ROA.

Hasil uji partial (t) menunjukkan bahwa variabel restrukturisasi kredit
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable likuiditas perbankan, hal ini
dapat di buktikan dengan hasil signifikansi yang lebih kecil dari (0.05) atau 0.010
< 0.05. Hipotesis pertama (Hi) dalam penelitian ini diterima. Hasil pengujian ini
mendukung teori Anticipated Income, dimana perbankan dapat membentuk
kembali jadwal pembayaran secara teratur kepada para debitur dengan tujuan
agar cashflow dalam perbankan tersebut tetap terjaga. Pendapatan bunga dan
pengembalian kredit yang tertunda bisa menjadi kendala bank untuk membayar
kewajiban bunganya kepada pemilik Dana Pihak Ketiga. Dengan stimulus
penurunan suku bunga kredit, bank diharapkan tetap dapat melakukan realisasi
kredit untuk mendapatkan sumber pendapatan baru (Madhi, 2017). Semakin
meningkatnya restrukturisasi kredit maka akan semakin meningkat pula rasio
LDR/FDR karena bank akan semakin banyak menyalurkan kredit dengan tujuan
untuk menutupi pendapatan bunga yang tertunda. Rasio LDR/FDR yang tinggi
atau meningkat menandakan bahwa bank tersebut memiliki tingkat likuiditas
yang tidak baik. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kholiq & Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwa kebijakan
restrukturisasi akan menimbulkan suatu kekhawatiran akan terganggunya
tingkat likuiditas bank tersebut dikarenakan tertundanya pembayaran dari
nasabah. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad et al. (2020) yang menyakatakan bahwa kebijakan restrukturisasi kredit
dapat memberikan pengaruh yang buruk terhadap likuiditas bank apabila bank
tidak menerapkan prinsip kehati-hatian atas ketahanan modalnya.

Variable kecukupan modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel likuiditas perbankan, hal ini dapat di buktikan dengan hasil signifikansi
yang lebih kecil dari (0.05) atau 0.008 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap likuiditas perbankan, dan
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H») diterima. Berdasarkan Liabilty
Management Theory, menjaga serta mengelola modal dapat memberikan pengaruh
yang baik terhadap tingkat likuiditas suatu bank. Hal ini dikarenakan apabila
bank mengalami risiko-risiko dalam pembiayaan yang akan mempengaruhi
likuiditasnya maka bank dapat memanfaatkan modal yang telah dikelolanya
tersebut (Darwin, 2019). Dengan meningkatnya jumlah restrukturisasi kredit yang
menyebabkan penundaan penerimaan pendapatan bunga, modal yang besar
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dapat meminimalisir kesulitan likuiditas bank. Pernyataan tersebut didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Morina & Qarri (2021) yang menyatakan
bahwa dengan meningkatkan rasio kecukupan modal maka bank akan lebih
percaya diri serta tidak khawatir akan kesulitan melaksanakan kewajiban
pembayarannya. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan
oleh Gautama ef al. (2018) yang menyatakan bahwa kecukupan modal memiliki
pengaruh yang baik terhadap likuiditas bank, semakin meningkatnya kecukupan
modal bank maka fungsi intermediasinya akan meningkat sehingga permasalahan
yang timbul akibat pembiayaan akan dapat teratasi.

Ukuran bank dapat memoderasi pengaruh restrukturisasi kredit terhadap
likuiditas perbankan, hal ini dapat di buktikan dengan hasil signifikansi yang
lebih kecil dari (0.05) atau 0.011 < 0.05 dan dengan nilai koefisien bernilai negatif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable moderasi bank size dapat
memperlemah pengaruh restrukturisasi kredit terhadap likuiditas perbankan.
Atas hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (Hs) dalam
penelitian ini diterima. Hasil tersebut sejalan dengan teori manajemen likuiditas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu The Shiftability Theory. Aset yang
dimiliki oleh bank dapat dijual sebagai cadangan untuk likuiditasnya.
Restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh bank akan menyebabkan penundaan
pendapatan atas bunganya dan hal tersebut akan menyebabkan bank akan terus
meningkatkan penyaluran kredit baru agar mendapatkan pendapatan bunga baru
sehingga rasio LDR/FDR nya akan meningkat dan tingkat likuiditas bank akan
semakin buruk. Namun permasalahan tersebut data diatasi jika suatu bank
memiliki aset yang besar dan bernilai. Dengan aset yang besar dan bernilai maka
bank dapat mencairkan atau menjual assetnya tersebut dalam bentuk uang atau
kas yang ditujukan sebagai cadangan atas likuiditasnya sehingga permasalahan
tersebut akan teratasi dan rasio LDR/FDR nya akan mengalami penurunan.
Dengan kata lain Ukuran bank dapat memperlemah pengaruh restrukturisasi
kredit terhadap likuiditas perbankan.

Ukuran bank tidak dapat memperkuat pengaruh kecukupan modal
terhadap likuiditas perbankan, hal ini dapat di buktikan dengan hasil signifikansi
yang lebih besar dari (0.05) atau 0.285 > 0.05 sehingga hipotesis keempat (Ha)
ditolak. Menurut Shiftability Theory, aset yang besar dan bernilai dapat dijadikan
sebagai cadangan likuiditas bank (Chinweoda et al., 2020). Jika tingkat kecukupan
modal yang tinggi diiringi dengan besar dan bernilainya aset yang dimiliki oleh
bank akan semakin memperkuat tingkat likuiditas bank. Akan tetapi bank dengan
ukuran yang besar bukan merupakan faktor penentu yang dapat menunjukan
bahwa bank tersebut dalam kategori yang likuid atau tidak (Santoso et al., 2012).
Walaupun Bank memiliki aset berupa kredit yang besar tetapi bukan merupakan
kredit yang berkualitas maka akan mengalami kesulitan untuk dijual. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa aset yang besar tapi tidak berkualitas tidak bisa
digunakan sebagai cadangan likuiditas bank.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan pada penelitian ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa restrukturisasi kredit berpengaruh negatif terhadap likuiditas
perbankan. Semakin meningkatnya restrukturisasi kredit membuat bank akan
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mencari sumber pendapatan baru untuk menutupi pendapatan bunga yang
tertunda akibat restrukturisasi kredit, yaitu dengan meningkatkan realisasi kredit
baru. Meningkatnya realisasi kredit baru akan meningkatkan rasio LDR/FDR
yang merupakan indikasi likuiditas bank yang tidak baik. Kecukupan modal
berpengaruh positif terhadap likuisitas perbankan. Modal yang besar dapat
digunakan untuk mengantisipasi risiko-risiko dalam kredit, seperti
restrukturisasi. Modal bank yang besar dapat menekan bank melakukan realisasi
kredit baru di masa pandemi covid-19, sehingga kenaikan rasio LDR/FDR dapat
ditekan. Ukuran bank memperlemah hubungan restrukturisasi kredit terhadap
likuiditas bank. Bank yang memiliki aset yang besar dan berkualitas dapat
menjual aset tersebut sebagai cadangan likuiditas ketika terjadi peningkatan
restrukturisasi kredit. Ukuran bank tidak dapat memperkuat hubungan
kecukupan modal terhadap likuiditas perbankan. Aset bank yang mayoritas
berupa kredit tidak dapat dijual dan menjadi tambahan cadangan likuiditas jika
aset tersebut tidak berkualitas

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak dapat digunakannya seluruh
sampel dalam penelitian karena masih terdapat bank yang tidak mempublikasilan
laporan tahunan dan tidak mencantumkan jumlah plafon kredit yang
direstrukturisasi. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat menambah sampel
berupa BPR konvensional dan BPR Syariah yang melakukan restrukturisasi kredit,
menggunakan variable lain yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas
perbankan, seperti: net working capital, suku bunga kredit, dan NIM, menambah
periode pengamatan yang tidak terbatas hanya pada saat pandemi Covid-19, dan
menggunakan metode pengukuran (proksi) lain yang dapat mengukur variable-
variabel yang diujikan dalam penelitian ini, seperti BOPO untuk likuiditas bank.
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